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ABSTRAK 

Nama : Assyfa Fitra Azzahra Abukasim 

Nim : 2022103 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiya 

Judul : Penggunaan Media Flash Card Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar IPAS Kelas III Di MIN 1 Bolaang 

Mongondow Timur 

 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan media flash card 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III pada tema 3 subtema 1. 

Penelitian dilakukan di MIN 1 Bolaang Mongondow Timur dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 20 peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 

dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 

hasil tes pengetahuan adalah 68,5 dengan persentase ketuntasan 60% dan 

meningkat pada siklus II dengan rata-rata nilai sebesar 93 dan persentase ketuntasan 

96%. Kemudian, hasil observasi sikap menunjukkan bahwa 12 peserta didik 

memiliki sikap dengan kategori sangat baik, 8 peserta didik dengan kategori kurang 

baik pada siklus I. Selanjutnya pada siklus II, 18 peserta didik memiliki sikap 

dengan kategori sangat baik dan 2 peserta didik dengan kategori kurang baik. 

Persentase ketuntasan aspek sikap pada siklus I dan Siklus II adalah 96%. Rata-rata 

nilai aspek keterampilan pada siklus I sebesar 68,5 dengan persentase ketuntasan 

60% lalu meningkat pada siklus II dengan rata-rata nilai 93 dengan persentase 

ketuntasan 96%. Dengan demikian, media flash card dinyatakan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Flash Card, Media Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam kemajuan dan perkembangan 

untuk mewujudkan semua potensi yang ada dalam setiap individu. Pendidikan juga 

merupakan bagian penting dalam pembangunan suatu negara.1 Proses pendidikan 

tentu saja sangat berkaitan erat dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, yang antara lain dapat 

dilihat dari segi pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, melalui 

pendidikan seseorang dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada di dalam 

dirinya untuk bisa menjadi sumber daya manusia berkualitas yang berlangsung 

sepanjang hayat. 2  Dengan adanya pendidikan, dapat mengembangkan potensi 

seseorang dan sumber daya manusia yang berkualitas. Sebagaimana telah 

dijelaskan di dalam Al-Qur’an Al-Mujadalah ayat 11 tentang arti penting 

pendidikan berikut ini: 

مْْۚ وَاِ 
ُ
ك
َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

َ
ذَا قِيْل

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل

ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
شُزُوْا فَان

ْ
وْنَ  ان

ُ
 بِمَا تَعْمَل

 خَبِيْرٌ  

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

 
1 Adip Wahyudi, “Pentingnya Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Ips,” JESS: 

Jurnal Education Social Science 2, no. 1, 2022, h. 51–61. 
2 I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal 

Pendidikan Dasar 4, no. 1, 2019, h. 29–39. 
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orang yang beriman antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan3. 

Dalam penjelasan tentang makna firman Allah di atas Al-Maraghi 

mengemukakan bahwa ayat ini berisi tentang perintah kepada orang-orang yang 

telah membenarkan Allah SWT dan Rasulnya agar berlapang lapang dalam majlis 

Rasul dan majlis perang, dan jika itu mereka lakukan maka Allah akan melapangkan 

pula untuk mereka rumah-rumah di surga nanti. Dalam keterangan ini jelas terlihat 

bahwa yang di maksud majelis menurut Al-Maraghi boleh jadi adalah tempat Rasul 

memberikan pengajaran agama atau tempat memberikan pengajaran agama atau 

tempat membicarakan persiapan perang bersama para sahabat beliau4 

Ayat diatas memberi tuntunan bagaimana menjalin hubungan harmonis dalam 

majelis. Allah berfirman: Wahai orang orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu oleh siapapun “Berilah kelapangan yakni berupayalah dengan sungguh-

sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat orang lain di dalam 

majelis-majelis” yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun bukan untuk duduk, 

apabila diminta kepada kamu agar melakukan itu lapangkanlah tempat itu untuk 

orang lain itu dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan segala sesuatu untukmu dalam hidup ini. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah” (kamu) ke tempat yang lain, atau untuk diduduk tempatmu 

buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk 

shalat dan tahajud, berdirilah dan bangkitlah, Allah niscaya akan mengangkat 

orang-orang yang beriman diantaramu wahai yang memperkenankan tuntunan ini 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemuliaan di dunia 

dan di akhirat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang dan 

masa.5 

 
3 Quran kemenag, 2019. 

4 Mukhamad Dani Azza, Idi Warsah, and M Taqiyuddin, “Konsep Pendidikan Dalam 

Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Dan Relevansinya Terhadap Sentra Pendidikan” (Institut Agama Islam 

Negeri Curup, 2019), h.20. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah “Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur`an,” Vol. 

14 (Malang: Lantera Hati, n.d.). h.77-78 
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Pada era saat ini pendidikan masih mempunyai masalah, yaitu lemahnya 

proses pembelajaran. Pada hakikatnya proses pembelajaran diupayakan untuk 

membantu peserta didik agar dapat belajar secara baik. Pembelajaran yang menarik 

tidak terlepas dari penggunaan media pembelajaran. 6  Guru harus mampu 

merancang media pembelajaran yang inovatif, variatif dan menarik serta sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.7 Dengan media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu peserta didik agar dapat belajar secara baik pula, salah satunya ialah 

media pembelajaran flashcard. 

Menurut Suryana dalam Sri Wahyuni, flashcard adalah salah satu bentuk 

permainan edukatif berupa kartu-kartu yang memuat gambar dan kata yang sengaja 

dirancang oleh doman untuk meningkatkan berbagai aspek diantaranya: 

mengembangkan daya ingat, melatih kemandirian, dan meningkatkan jumlah 

kosakata.8 

Untuk mengoptimalkan hasil belajar IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial), perlu memaksimalkan partisipasi siswa dan partisipasi yang kuat dalam 

prestasi akademik. Keterlibatan ini menjadi area penting dalam proses 

pembalajaran. Oleh karena itu, tugas guru dalam proses pembelajaran adalah 

merancangdan mempersiapkan dengan baik proses pembelajaran, mengeksplorasi 

kegiatan dan melibatkan siswa. Memberikan presentasi terlebih dahulu, bercerita 

tentang konsep dan konsep ilmiah. Belajar disini dapat memaksimalkan peran aktif 

siswa dala memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran dengan 

benar.9 

 
6 Elis Elis Ratna Wulan and Ahmad Rusdiana, “Evaluasi Pembelajaran” (Pustaka Setia, 

2015). 
7  Agus Agus Susilo and Andriana Sofiarini, “Peran Guru Sejarah Dalam Pemanfaatan 

Inovasi Media Pembelajaran,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 4, no. 2, 2020, h. 8. 
8  Sri Wahyuni, “Penerapan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

‘Kegiatanku,’” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1, 2020, h. 20. 
9 Heru Kurniawan, Pembelajaran Kreatif Bahasa Indonesia (Kurikulum 2013) (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2015). h.2 
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Begitu halnya dalam proses pembelajaran IPAS, bahwa dalam proses 

pembelajaran IPAS sangat dibutuhkan adanya penggunaan media pembelajaran, 

karena konsep-konsep atau materi dalam IPAS itu adalah konsep yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik10.  

Media flash card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar 

ukuran 21 x 29, 7 cm (kertas A4) gambar-gambarnya dapat dibuat dengan 

menggunakan tangan atau foto. Selanjutnya gambar ini ditempelkan pada 

lembaran-lembaran karton. Gambar-gambar ini merupakan rangkaian pesan yang 

disajikan dengan keterangan di setiap lembarnya yang dituliskan pada bagian 

belakang. Gambar-gambar inilah yang disebut dengan media flash card. 11 

Media pembelajaran flashcard merupakan media sederhana yang dapat 

dipergunakan oleh guru dalam menyampaikan isi materi pada pembelajaran IPAS. 

Flashcard merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk grafis berupa 

kartu kecil bergambar, biasanya terbuat dengan menggunakan foto, simbol, atau 

gambar yang ditempel pada sisi depan dan sisi belakang terdapat keterangan berupa 

kata atau kalimat dari gambar flashcard tersebut. Media flashcard mengingatkan 

atau mengarahkan peserta didik kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar. 

Maka penggunaan media juga menjadi acuan dalam proses pembelajaran.12 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat permasalahan pada pembelajaran 

IPAS yaitu rendahnya tingkat kemampuan peserta didik dalam mengingat dan 

memahami materi pembelajaran IPAS. Faktor pendukung dari permasalahan 

tersebut disebabkan oleh keterbatasannya media yang diterapkan, dan kurangnya 

daya konsentrasi siswa dalam pembelajaran tersebut, khususnya kelas III MIN 1 

Bolaang Mongondow Timur. Adapun media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran hanya mengandalkan buku paket sehingga juga mengakibatkan 

 
10 Budi Febriyanto and Ari Yanto, “Penggunaan Media Flash Card Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 3, 2019): h. 15. 
11 M Pd Arman, Media Flashcard (Goresan Pena, 2019). 
12 Septy Nurfadhillah and Asih Rosnaningsih, Media Pembelajaran Tingkat SD (CV Jejak 

(Jejak Publisher), 2021). 
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peserta didik tidak tertarik untuk menyimak penjelasan dari pendidik. Pendidik juga 

dapat dikatakan kurang kreatif dalam pemanfaatan media pembelajaran. Adapun 

data hasil belajar yang di dapat yaitu kurang memenuhi standar KKM yakni kurang 

dari 75 pada mata pelajaran IPAS hal tersebut terlihat dari kurangnya keaktifan 

siswa, minat belajar karena hanya berfokus pada buku paket dan metode cerama 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan pada uraian diatas, perlu ditingkatkan kembali 

sebuah media pembelajaran IPAS yang dibuat dengan menarik dan sekreatif 

mungkin agar proses pembelajaran mencapai hasil yang optimal. Salah satu media 

pembelajaran yang akan ditingkatkan oleh peneliti pada kelas III ialah media 

flashcard karena media falshcard berbasis gambar dan adanya penjelasan berupa 

keterangan dari gambar. Sehingga jika media tersebut digunakan akan membuat 

peserta didik tertarik serta aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Keberhasilan pengajaran IPAS tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas guru 

yang berkompeten tetapi juga ditunjang oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

penggunaan media pembelajaran selama proses belajar mengajar berlangsung 

didalam kelas. Menurut peneliti media yang tepat untuk dijadikan media 

pembelajaran IPAS adalah Media Flash Card. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul “Penggunaan Media Flash Card Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS 

Kelas III Di MIN  1 Bolaang Mongondow Timur". 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah proposal skripsi mengenai judul yang 

peneliti angkat yaitu: 

1. Pemilihan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga membuat 

hasil belajar peserta didik berkurang. 

2. Media pembelajaran yang digunakan hanya mengandalkan modul dan 

catatan. 
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3. Pembelajaran IPAS di kelas masih monoton dan cenderung berpusat pada 

guru. 

4. Pemilihan media pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga membuat 

hasil belajar peserta didik berkurang. 

5. Media pembelajaran yang digunakan hanya mengandalkan modul dan 

catatan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengangkat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penggunaan Media Flash Card dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar IPAS di MIN 1 Bolaang Mongondow Timur? 

2. Apakah penggunaan media flash card dapat meningkatkat hasil belajar IPAS 

di Min 1 Bolaang mongondow Timur? 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang. Rumusa masalah pada siswa MIN 1 

Bolaang Mongondow Timur yaitu. “Apakah penggunan media flash card dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan Hasil Belajar siswa kelas III di MIN 1 Bolaang 

Mongondow Timur dengan menggunakan media Flash Crad 

F. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan dalam penelitian baik secara 

langsung maupun tidak. 

1. Kegunaan Teoritis 

penelitian ini dapat memberikan bantuan terhadap mata pelajaran IPAS 

dalam meningkatnya hasil belajar siswa melalui media Flash Card. 

2. Kegunaan Praktis 

Pada tataran praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti, guru, 

dan siswa yaitu: 
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a. Bagi Peneliti 

Penelitian penggunaan media Flash Card dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS siswa kelas III di MIN 1 Bolaang Mongondow Timur, 

berguna untuk meningkatkan profesionalisme serta memperluas ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti sehingga dapat berfungsi untuk 

perbaikan proses pembelajaran selanjutnya. 

b. Bagi guru 

Penelitian penggunaan media Flash Card dapat meningkatkan minat 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas III di SD, dapat dijadikan 

sebagai salah satu acuan bagi guru dalam membuat media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pelajaran. 

c. Bagi siswa 

Dengan adanya penelitian penggunaan media Flash Card dapat 

memudahkan siswa memahami materi pelajaran, meningkatakan hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS, dan membuat siswa menjadi 

lebih tertarik pada mata pelajaran IPAS. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Media Flash Card 

1. Pengertian Media Flash Card 

Media flashcard adalah alat pembelajaran yang digunakan untuk 

membantu mengingat dan mempelajari informasi dengan cepat dan efektif. 

Media ini terdiri dari kartu-kartu kecil yang biasanya memiliki satu sisi 

dengan pertanyaan atau informasi penting, dan sisi lainnya dengan 

jawaban atau penjelasan singkat. 13  Media flash card tergolong dalam 

media berbasis visual. Media berbasis visual memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Flashcard merupakan kartu pelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai media melalui aktivitas 

permainan. Flashcard berarti strategi pembelajaran melalui media 

permainan yang mampu menangkap konsentrasi anak melalui kartu 

bergambar. Tidak hanya melatih konsentrasi anak saja melainkan agar 

memahami sesuatu melalui pancaindra. Menurut Basuki Wibawa dalam 

Febriyanto, dkk mengemukakan bahwa flash card biasanya berisi kata-

kata, gambar atau kombinasinya, dan dapat digunakan untuk memahami 

materi dalam mata pelajaran moral pada umumnya dan bahasa pada 

khususnya. Sedangkan menurut Azhar arsyad dalam Febriyanto, dkk 

mendefinisikan bahwa flash card merupakan kartu kecil yang berisi 

gambar, teks, atau tanda symbol yang mengingatkan peserta didik terhadap 

sesuatu yang berhubungan dengan gambar tersebut.14 

a. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Flash card 

Langkah pembelajaran dengan menggunakan media flashcard adalah 

sebagai berikut:  

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

 
13  Nur Afiah, Ratna Purwati, dan Casta Casta, “Optimalisasi Flashcard untuk Motivasi 

Belajar Ilmu Pengetahuan di Pendidikan Dasar,” Actionq Research Journal Indonesia (ARJI) 3, no. 

4 2021,h.17. 
14  Febriyanto, Budi, and Ari Yanto. "Penggunaan media flash card untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa sekolah dasar." Jurnal Komunikasi Pendidikan 3.2019, h.20 
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2) Guru mengemukakan konsep yang akan ditanggapi oleh peserta didik. 

3) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. 

4) Kartu yang berisi gambar, angka, simbol atau yang lainnya dibagikan 

kepada masing-masing kelompok. 

5) Anggota kelompok bersama-sama mengelompokkan kartu sesuai 

dengan golongannya. 

6) Masing-masing kelompok memahami kartu yang berisi gambar 

kemudian menjawab pertanyaan yang ada, lakukan koreksi bersama 

setelah semua kelompok selesai. 

7) Mintalah salah satu penanggung jawab kelompok untuk menjelaskan 

hasil penyusunan hasil kelompok. Kemudian mintalah komentar dari 

kelompok lainnya. 

8) Kelompok yang paling baik akan mendapatkan reward, berikan 

apresiasi setiap hasil kerja murid. lakukan klarifikasi, penyimpulan 

dan tindak lanjut. 

9) Setelah semuanya selesai, kemudian guru mengevaluasi dan menutup 

pelajaran15 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media Flashcard 

Media flash card termasuk dalam media visual (gambar), media flash 

card memiliki beberapa kelebihan, antara lain: 

1) Mudah dibawa kemana-mana, Dengan ukuran yang kecil flash card 

dapat disimpan di tas bahkan disaku, sehingga tidak membutuhkan 

ruang yang luas, dapat digunakan di mana saja, di kelas ataupun luar 

kelas. 

2) Praktis, Dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaanya, media flash 

card sangat praktis, dalam menggunakan media ini guru tidak perlu 

memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan 

listrik. Jika akan menggunakannya kita tinggal menyusun urutan 

 
15 Amalia, Anissa Putri. Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca. Diss. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang, 2017.h 21 
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gambar sesuai dengan keinginan kita. Dan jika sudah digunakan tinggal 

disimpan kembali di kotak khusus supaya tidak tercecer. 

3) Gampang diingat, Kombinasi antara gambar dan teks cukup 

memudahkan siswa untuk mengenali konsep sesuatu, untuk mengetahui 

nama sebuah benda dapat dibantu dengan gambarnya, begitu juga 

sebaliknya untuk mengetahui suatu benda atau konsep dengan melihat 

hurufnya. 

4) Menyenangkan, Media flash card dalam penggunaannya dapat melalui 

permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari suatu 

benda atau nama nama tertentu dari flash card yang disimpan secara 

acak, dengan cara berlari siswa belomba untuk mencari sesuatu perintah. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan media 

flash card antara lain: mudah dibawa, praktis, gampang diingat dan 

menyenangkan. Selain itu media flash card dapat membantu 

kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-kata.16 

Adapun kelemahan media flash card sebagai berikut:  

1) Media flash card hanya cocok untuk kelompok kecil. 

2) Anak hanya dapat mengetahui dan memahami kata dan gambar 

hanya sebatas kata dan gambar yang ada pada media flash card. 

3) Dalam pembuatannya banyak meluangkan waktu untuk mencari 

gambar-gambar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan media flashcard antara lain: mudah dibawa, praktis, gampang 

diingat dan menyenangkan. Selain itu media flashcard dapat membantu 

siswa dalam hal kemampuan otak kanan untuk mengingat gambar dan kata-

kata sehingga dapat meningkatkan kosa kata siswa.  

 
16  Empit Hotimah, “Penggunaan Media Flashcard Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Pada Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas II MI Ar-Rochman Samarang Garut,” 

Jurnal Pendidikan UNIGA 4, no. 1. 2017, h. 21. 
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Media flashcard juga dapat memudahkan siswa dalam mengingat 

sebuah pembelajaran yang diberikan oleh guru, dikarenakan dengan model 

yang simpel, berwarna serta menarik dan juga gampang dibawa ke mana-

mana akan dapat mempermudah siswa belajar mengenai pembelajaran yang 

ada di mana saja. Dan media ini juga merupakan media pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk meningkatkan beberapa aspek: mempertajam 

daya ingat, melatih kemandirian dan meningkatkan pengetahuan. 

Selain kelebihan yang dapat ditemukan pada media flashcard namun, 

media flashcard juga memiliki beberapa kekurangan. Adapun kekurangan-

kekurangan dari penggunaan media flashcard antara lain: (1) Gambar hanya 

menekankan persepsi indra mata, (2) Gambar benda yang terlalu kompleks 

kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran, (3) ukurannya sangat terbatas 

untuk kelompok besar. (Ulfa, 2020) 

c. Manfaat Media Flash Card. 

Flashcard merupakan media yang berbentuk kartu bergambar yang 

dibuat dengan menggunakan foto atau gambar, Dengan menggunakan 

media flashcard memiliki banyak manfaat diantaranya mengasah 

kecerdasan otak (kognitif) maupun kecerdasan sosial anak. Adapun secara 

terperinci manfaatnya sebagai berikut: 

a. Mengasah kemampuan bersosialisasi 

Permainan flashcard dilakukan secara bersama-sama sehingga dapat 

mengasah kemampuan bersosialisasi anak. 

b. Belajar memahami aturan 

Belajar memahami aturan dan memahami aturan yang berlaku pada 

permainan sehingga anak belajar disiplin dengan aturan mainnya. 

c. Menambah Wawasan 

Sambil bermain flashcard, pengetahuan anak pun bertambah, 

terutama dalam permainan flashcard yang diperuntukkan untuk 

menambah pengetahuan pada anak.  
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Manfaat media flashcard di atas dapat disimpulkan bahwa, 

sambil bermain media flashcard pengetahuan anak akan bertambah 

serta dapat menambah wawasan.17 

 

B. Hasil Belajar. 

a. Pengertian Hasil Belajar. 

Sebelum menguraikan tentang hasil belajar terlebih yang dahulu 

akan diuraikan mengnai belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang 

baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 18  Pengertian lain belajar merupakan suatu proses 

adaptasi atau penyesuaian tingkah laku berlangsung secara progresif.19 

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapaioleh siswa 

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat 

keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala ini berupa huruf, 

kata, atau simbol. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam 

bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan 

tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan 

yang terjadi lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari 

tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan 

sebagainya.20 

b.  Klasifikasi Hasil Belajar 

Anderson pada revisi taksonomi bloom menjelaskan hasil belajar 

dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain:21 

 
17 Ashiong P Munthe and Jesica Vitasari Sitinjak, “Manfaat Serta Kendala Menerapkan Flashcard 

Pada Pelajaran Membaca Permulaan,” Jurnal Dinamika Pendidikan 11, no. 3 (2018): 210–28. 
18Sobry Sutikno, Belajar Dan Pembelajaran (Lombok: Holistika, 2015). h.4 
19Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014). h.88 
20Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016). 

h.34 
21 Dewi Amalia, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, Dan Psikomotorik,” 21, 

2021,h.40 
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1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 (enam) aspek yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami), 

C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan 

C6 (mencipta). 

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikapdan nilai ranah afektif 

meliputi 5 (lima) jenjang kemampuan yaitu menerima fenomena, 

menanggapi fenomena, valuing (menghargai), perorganisasian, dan 

internalisasi nilai. 

3) Ranah psikomotor, meliputi psikomotorik konkret (meniru, 

membiasakan, mahir, alami, dan tindakan orisinal) dan psikomotorik 

abstrak (mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan) 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan hasil inteaksi dari 

faktor ekstrem (faktor luar) maupun intern (faktor dari dalam) oleh 

karena itu, pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali artinya, dalam 

membantu siswa mencapai prestasi masing-masing seoptimal mungkin 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor 

dari luar (eksternal). Untuk memperjelas dapat diuraikan sevagai 

berikut:22 

1) Faktor dari dalam (internal) 

a) Faktor fisiologis, secara umum kondisi seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

 
22Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015, h.67 



14 

 

  
 

b) Faktor psikologis, setiap individu dalam hal ini siswa pada 

dasarnya memliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, 

tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Bebarapa 

faktor psikologis meliputi inteligensi (IQ), perhatian, minat, 

bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 

2) Faktor luar (eksternal) 

a) Faktor lingkungan, faktor lingkungan dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 

kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang 

yang memiliki ventilasi udara yang kurang tentunya akan 

berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari 

yang udaranya masih segar dan ruang yang cukup mendukung 

untuk bernapas. 

b) Faktor instrumental, faktor-faktor instrumental adalah faktor 

yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan 

hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 

dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 

belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini 

berupa kurikulum, sarana dan guru. 

d. Langkah-Langkah dalam Evaluasi Hasil Belajar 

Terdapat enam langkah daam melakukan evaluasi hasil belajar:23 

1) Menyusun rencana hasil belajar, dimana didalamnya dimuat enam 

jenis kegaiatan yaitu merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi, 

menetapkan aspek yang dievaluasi, memilih teknik yang 

dipergunakan menyusun alat pengukur hasil belajar, menentukan 

frekuensi dari kegiatan evaluasi tersebut. 

2) Menghimpun data dimana dilakukan dengan pengukuran baik 

menggunakan tes ataupun instrument lainnya. 

 
23 Muhammad Nurman, Evaluasi Pendidikan (Mataram: Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN), 2015). h.40 
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3) Melakukan verifikasi data, proses penyaringan data yang layak 

digunakan sebagai penilaian dan tidak layak. 

4) Mengolah dan menganalisis data yang berguna untuk membermakna 

untuk data yang berhasil dikumpulkan dalam kegiatan evaluasi dan 

data tersebut disusun sedemikian rupa agar bisa dipahami. 

5) Memberikan interprestasi dan menarik kesimpulan data yang telah 

diolah sebelumnya, dan kesimpulan harus sesuai dengan tujuan 

evaluasi tersebut.  

6) Tindak lanjut evaluasi dilakukan setelah sebelumnya telah dilakukan 

langkah-langkah sebelumnya, kemudian disini harus diketahui makna 

yang terkandung di dalamnya tersebut sehingga nantinya evaluator 

dapat memberikan penilaian dan mengambil keputusan dan langkah 

apa yang dianggap perlu untuk kegiatan evaluasi tersebut. 

C. Mata Pelajaran Ilmu Pengetauhan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas III 

MIN  

a. Pengertian IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan 

yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta 

serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu 

sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai 

gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan 

bersistem dengan memperhitungkan sebab dan akibat. Pengetahuan ini 

melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.24 

IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur kurikulum 

merdeka. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang 

mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

 
24 Badan Standar Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan, Capaian Pembelajaran Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A - Fase C (Untuk SD/MI/Program Paket 

A) (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022). h.4 
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interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu 

sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya.25 

Pendidikan IPAS peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu 

peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena 

yang terjadi disekitarnya. Keingintahuan itu dapat memicu peserta 

didik untuk memahami bagaimana alam semesta bekerja dan 

berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini 

dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan 

yang dihadapi dan menentukan solusi untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah 

dalam pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan 

yang tinggi, kemampuan berfikir kritis, analitis dan kemampuan 

mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijakan dalam 

diri peserta didik.26 

b. Tujuan dan Manfaat Mata Pelajaran IPAS 

Dengan mempelajari IPAS, peserta didik mengembangkan dirinya 

sehingga sesuai dengan tujuan yaitu: 27 

1) Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga perserta 

didik terpicu untukmengkaji fenomena yang ada disekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia. 

2) Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak. 

 
25Suhelayanti et al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) (Langsa: 

Yayasan Kita Menulis, 2023). h.33 
26 Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A - Fase C (Untuk SD/MI/Program Paket A). h.4 
27Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan. h.5-6 
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3) Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidetifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui akasi nyata. 

4) Mengerti siapa dirinya, memahami bagaiaman lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

5) Memahami persyarakatan yang diperlukan peserta didik untuk 

menjadi anggota suatukelompok masyarakat dan bangsa serta 

memahami arti menjadi masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia 

dapat berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya. 

6) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Adapun manfaat dari mata pelajaran IPAS, antara lain:28 

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadapa nilai-nilai sejarah 

dan kebudayaan masyarakat. 

2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu 

menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang 

kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial. 

3) Memapu menggunakan model-model dan proses berfikir serta 

membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 

berkembang di masyarakat. 

4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, 

serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnyamampu 

mengambil tindakan yang tepat. 

5) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian 

bertanggungjawab membangun masyarakat. 

 
28Suhelayanti et al., Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS). h.36-37 
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c. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS 

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pemgetahuan senantiasa 

mengalai perkembangan. Apa yang kita ketahui sebagai sebuah 

kebanaran ilmiah di masa lampau boleh jadi menjadi pergeseran di 

masa kinimaupun masa depan. Itu sebabnya ilmu pengetahuan bersifat 

dinamis dan merupakan sebuah upaya terus menerus yang dilakukan 

oleh manusia untuk mengungkap kebenaran dan memanfaatkannya 

untuk kehidupan.29 

Daya dukung alamdalam memenuhi kebutuhan manusia dari waktu 

ke waktu juga semakin berkurang. Pertambahan populasi manusia 

yang terjadi secara eksponensial juga memicu banyaknya permasalah 

yang dihadapi. Seringkali permasalahan yang muncul tidak dapat 

diselesaikan dengan melihat salah satu sudut pandang: keilmuan alam 

atau dari sudut pandang ilmu sosial saja, melainkan dibutuhkan 

pendekatan yan lebih holistik yang meiputi berbagai lintas disiplin 

ilmu. Untuk memberikan pemahaman ini kepada peserta didik, 

pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial 

perlu dipadukan menjadi satu kesatuan yang kemudian kita sebut 

dengan istilah IPAS. Dalam pembelajaran IPAS, ada 2 elemen utama 

yakni pahaman IPAS (sains dan sosial) dan keterampilan proses.30 

D. Penelitian Relevan 

Penggunaan kajian pustaka ditujukan untuk mengkaji sejauh mana 

masalah ini pernah ditulis oleh penulis lain. Kemudian akan ditinjau ada 

persamaan dan perbedaanya sehingga ditemukan claim idea yang ada lama 

disertasi, tesis, skripsi, jurnal, buku, dan karya tulis ilmia lainnya. Dengan 

adanya kajian pustaka ini, penulis dapat menguji serta mengembangkan 

penulisannya. 

 
29 Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Fase A - Fase C (Untuk SD/MI/Program Paket A). h.7 
30Kurikulum Dan Asesmen Pendidikan. h.7 
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Ditinjau dari judul penelitian ini, maka penulis mengambil berbagai 

karya ilmiah untuk memberikan penejlasan yang lebih signifikan maksud 

dari penelitian yang sedang dikaji, antara lain:  

1. berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tri Endah Lestari 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Salatiga 

yang berjudul “Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Kelas III Materi Suku Bangsa Setempat di MI Miftahul Huda 

01 Kalimaru Kedungjati Kabupaten Grobogan Tahun 2017/2018”. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Endah Lestari menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan media flash card dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS. Dilihat dari presentase ketuntasan dalam mengikuti pembelajaran 

hasil pra siklus terdapat 44,44% (8 siswa tuntas), siklus I 77,78% (14 siswa 

tuntas), dan siklus II 94,44% (17 siswa tuntas). Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian Tri Endah Lestari yaitu pada mata 

pelajaran IPS (Ilmu Pengetauhan sosial) dan IPAS (Ilmu Pengetauhan 

Alam dan Sosial), juga tempat penelitian, sedangkan Persamaan dengan 

peneliti lakukan yaitu mengenai variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian tersebut, yakni sama-sama menggunakan media flash card dan 

sama sama menggunakan jenis penelitian PTK31 

2. Kedua, yang berhasil peneliti temukan yaitu berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Siti Nur Zahro mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri Ponorogo yang berjudul 

“Perbedaan Efektivitas Penggunaan Media Flashcard Terhadap 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas III di MI Ma’hadul 

Muta’alimin Sekaralas Widodaren Ngawi Tahun Ajaran 2018/2019”. Hasil 

penelitian yang dilakukan siti nur azahro menunjukkan bahwa penggunaan 

media flashcard di kelas eksperimen pada siswa kelas IV MI Ma’hadul 

Muta’alimin Sekaralas Widodaren memiliki nilai rata-rata 84,89 

 
31 Budi Rahman and Haryanto Haryanto, “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan 

Melalui Media Flashcard Pada Siswa Kelas I SDN Bajayau Tengah 2,” Jurnal Prima Edukasia 2, 

no. 2 (2014): h. 37. 
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sedangkan nilai rata-rata dikelas kontrol adalah 74,44. Hal ini ditunjukkan 

dengan taraf signifikasi 5% maka nilai ttotal = 2,03 dan karena nilai to = 

3,373 maka dapat dinyatakan bahwa to > ttabel (3,373 > 2,03) sehingga 

H0 tidak diterima dan Ha diterima.25 Persamaan dengan peneliti lakukan 

yakni sama-sama menggunakan media flash card sebagai variabel bebas. 

Perbedaanya adalah peneliti pada mata pelajarannya yaitu, mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Sedangkan Penelitian di atas adalah mata pelajaran 

IPAS32. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Sari Harahap dalam skripsinya yang 

berjudul “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi 

Pembelajaran Spasial Visual Flashcard pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam materi Dinasti Umayyah Kelas VII MTs Al-Jam’iyatul. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa tampak lebih 

bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Dikarenakan 

pada saat pembelajaran berlangsung tidak lagi monoton serta 

menggunakan strategi pembelajaran yang menarik. Hal ini dibuktikan 

dengan meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik serelah 

diterapkan strategi pembelajaran spasial-visual Flash card. Analisis data 

pada penelitia tersebut menggunakan tes serta penilaian angket dan tes 

ketuntasan belajar siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan terletak pada metode dan tempat penelitiannya. 

Penulis menggunakan metode Quasy Eksperimental sedangkan penelitian 

tersebut menggunaka PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Persamaan 

penelitian tersebut sama-sama meneliti hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media flash card.33    

 
32  Siti Nur Zahro, “Perbedaan Efektivitas Penggunaan Media Flashcard Terhadap 

Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas IV Di MI Ma’ahadul Muta’allimin Sekaralas 

Widodaren Ngawi Tahun Pelajaran 2018/2019” (IAIN PONOROGO, 2019), h.38. 
33  6 Maya Sari Harahap, Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Strategi 

Pembelajaran  

Spasial Visual Flashcard pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Dinasti Umayyah, 

h.39.  

Kelas VII MTs Al-Jam’iyatul, skripsi thesis UIN Sumatra Utara 2020 h 48 
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E. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan tinjauan teoritis sebelumnya, dapat dirumuskan bahwa 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

penggunaan media flash card dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi jenis-jenis 

kegiatan ekonomi dan hubungan dengan pekerjaan yang terkait di 

lingkungan sekitar kelas III ganjil tahun ajaran 2024/2025 di MIN 1 Bolaang 

Mongondow Timur 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Latar dan Karakteristik Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan tindakan 

yang dilakukan guru di kelasnya dengan merancang, melaksanakan, dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif. Tujuannya 

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelajaran 

melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus.34 

PTK merupakan bentuk penelitian tindakan yang diterapkan dalam 

aktivitas pembelajaran di kelas. Ciri khusus PTK adalah adanya tindakan 

nyata yang dilakukan sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka 

memecahkan masalah. Tindakan tersebut dilakukan pada situasi alami 

serta ditujukan untuk memecahkan masalah prkatis. Tindakan yang 

diambil merupakan kegiatan yang sengaja dilakukan atas dasar tujuan 

tertentu. Tindakan dalam PTK dilakukan dalam suatu siklus kegiatan.35  

2. Tempat Penelitian 

Lokasi yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah Kelas III MIN 1 Bolaang Mongondow Timur, pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi jenis jenis 

kegiatan ekonomi dan hubungan dengan pekerjaan yang terkait di 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 
34Jarjani Usman et al., Pengantar Praktis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Aceh Barat: 

AcehPo Publishing, 2019). h.11 
35Salim, Isran Rasyid Karo-Karo S., and Haidir, Penelitian Tindakan Kelas “Teori Dan 

Aplikasi Bagi Mahasiswa Guru Mata Pelajaran Umum Dan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah” 

(Medan: Perdana Publishing, 2019). h.12 



21 

 

  
 

3. Waktu Penelitian 

Peneletian tindakan kelas ini di laksanakan pada semester 1 tahun 

pembelajaran 2024/2025 di kelas III MIN 1 Bolaang Mongondow Timur. 

Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah. 

B. Desain Tindakan 

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dipaparkan oleh Stephen 

Kemmis dan Robyn Mc Taggart menggunakan empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi (observing) dan 

refleksi (reflecting). 

Gambar 1.1 

                       PTK Model Stephen Kemmis dan Robyn McTaggart 

    

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2009)36 

Menurut Arikunto, kegiatan ini disebut dengan satu siklus kegiatan 

pemecahan masalah. Apabila dalam satu siklus hasil penelitian belum 

 
36  Siklus PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2009)di akses 

melalui website https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Siklus-PTK-

Model-Kemmis-dan-Mc-Taggart-Arikunto-2009_fig1_366863188 pada 20/06/2024. 
  

https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Siklus-PTK-Model-Kemmis-dan-Mc-Taggart-Arikunto-2009_fig1_366863188
https://www.researchgate.net/figure/Gambar-1-Siklus-PTK-Model-Kemmis-dan-Mc-Taggart-Arikunto-2009_fig1_366863188
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menunjukkan peningkatan kualitas, maka penelitian dilanjutkan pada siklus 

berikutnya hingga peneliti merasa berhasil dalam penelitian tersebut. Pada 

penelitian ini, pembelajaran dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti 

dengan guru IPAS. 

Sejumlah tahap persiapan yang penulis lakukan pada penelitian ini, antara 

lain: 

1. Perencanaan penelitian ini ingin mengetauhi bagaimana penggunaan 

model pembelajaran saintifik berbantuan dengan media flash card pada 

mata pelajaran IPAS siswa kelas III B MIN 1 Bolaang Mongondow 

Timur. Dalam tahap perencanaan, peneliti merancang sebuah instrument 

pengamatan untuk mengamati fakta selama tindakan berlangsung. Pada 

tahap ini dipersiapkan hal-hal berikut:37 

a.  Menetapkan tema dan subtema yang diajarkan. 

b. Menyesuaikan Modul Ajar untuk setiap siklus. 

c. Menyusun alat evaluasi kepada siswa yang akan memperoleh tindakan, 

berupa: mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

mempersiapkan alat percobaan dan membuat soal tes. 

d. Merancang instrumen pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

e. Menentukan siklus yang akan dilakukan. 

A. Pelaksanaan, merupakan implementasi atau penerapan perencanaan yang 

telah direncanakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan berupa 

kegiatan belajar mengajar sesuaikan dengan Modul Ajar siklus I. Setelah 

selesai melakukan tindakan pada siklus I. Peneliti memberikan soal di akhir 

pembelajaran dengan tes untuk mengetahui sejauh mana hasil dari tindakan 

pada siklus I. Selanjutnya, peneliti melakukan refleksi dan kajian kembali 

hasil pembelajaran tersebut dengan berkolaborasi dengan guru lain sebagai 

pengamat. Jika sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari 

tindakan I yang baru selesai dilaksanakan, dan ternyata siswa belum 

mencapai ketuntasan belajar maka peneliti melanjutkan siklus II dengan 

 

37Usman et al., Pengantar Praktis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). h.26-27 
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merevisi kembali hambatan yang ditemukan pada siklus I. Berdasarkan 

temuan tersebut, dirancang kembali modul ajar untuk siklus ke II. Seperti 

pada siklus I peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar yang sesuai 

dengan modul ajar siklus ke II. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus 

ke II, maka diadakan tes akhir untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

hasil belajar.38 

B. Pengamatan atau observasi, selama proses belajar mengajar dilakukan 

pengamatan dengan melibatkan guru lain. Yang diamati adalah sistematika 

pembelajaran yang dilakukan, apakah sudah sesuai dengan prosedur yang 

telah dirancang. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembaran terhadap 

aktivitas gurudan siswa pada saat proses kegiatan belajar mengajar sedang 

berlangsung. Pengamatan dilakukan pada saat kegiatan siklus I dan II.39 

C. Refleksi, merupakan kegiatan untukmengemukakan kembali apa yang 

dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru 

pelaksanaan sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan 

dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. 

Dalam refleksi peneliti juga mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 

hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria dan rencana tindakan 

pada siklus berikutnya. Refleksi bertujuan untuk melihat kemajuan yang 

diperoleh dan kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki ataupun 

hambatan-hambatan yang harus dihadapi pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi ini peneliti dapat merevisi rancangan untuk 

melakukan siklus selanjutnya.40 

C. Subjek penelitian 

Subjek yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MIN 1 

Bolaang Mongondow Timur dengan jumlah siswa 22 orang, 12 perempuan 

dan 10 laki-laki.  

 

38Usman et al. h.27 

39Usman et al. h.28 

40Usman et al. h.30 
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D. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil dari penilaian lembar observasi dan soal tes. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa pilihan ganda yang berjumlah 

20 nomor. Lembar observasi aktivitas guru yang akan diukur berupa 

persiapan, kegiatan inti dan evaluasi pembelajaran, dan lembar observasi 

aktivitas belajar siswa yang akan diukur berupa persiapan, pelaksanaan, dan 

tindak lanjut  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tes 

Tes adalah alat ukur atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasan, dengan cara dan aturan-aturan 

yang sudah ditentukan.41 Tes merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

atau digunakan guru untuk mengetahui hasil dari suatu proses 

pembelejaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan pengertian tes di 

atas dapat disimpulkan bahwa tujuan melakukan tes adalah untuk 

mengetahui pemahaman siswa dalam menyerap materi yang telah 

disampaikan. Data pemahaman materi yang diambil oleh peneliti yaitu 

dengan melakukan pretest dan post test. Pretest dan post test dilakukan 

untuk melihat aspek kognitif dalam hasil belajar siswa pada penelitian 

ini 

2. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan 

mencatatnya pada alat observasi.42  Observasi merupakan pengamatan 

secara langsung kegiatan yang dilakukan, tujuan observasi ini adalah 

 
41 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 

h.67 
42 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana 

Prenanda Media Group, 2015). h.270 
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untuk data-data tentang proses pembelajaran di dalam kelas. Data yang 

diambil oleh peneliti adalah data aktivitas siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. 

 

Instrumen yang umum dipakai adalah soal tes, rubrik, lembar 

observasi dan catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data 

secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, 

seperti aktivitas siswa selama pemberian tindakan langsung, reaksi 

mereka atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan 

dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.43  Pengamatan dilakukan 

menggunakan lembar observasi yang diisi dengan tanda centang atau 

checklis. 

Tabel 3.1 

Penilaian Untuk Kompetensi 

Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Dalam Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Media Flash Card 

 

No. 

 

Aspek Penilaian 

Kategori  

1 2 3   4 

1 Persiapan     

 a. Guru mempersiapkan modul ajar      

 b. guru mempersiapkan media 

pembelajaran Flash Card 

    

 c. guru memperhatikan kesiapan 

siswa dan ruang belajar 

    

2 Kegiatan inti     

 a. guru menjelaskan materi dengan 

jelas dan sistematis 

    

 b. guru menggunakan media 

pembelajaran Flash Card 

    

 c. guru memberikan umpan balik 

secara konstruktif 

    

 d. guru memperhatikan aktivitas 

siswa yang melibatkan interasksi 

dan partisipasi 

    

 

43Salim, S., and Haidir, Penelitian Tindakan Kelas “Teori Dan Aplikasi Bagi Mahasiswa 

Guru Mata Pelajaran Umum Dan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah.” h.34-35 
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3  Evaluasi pembelajaran     

 a. guru memberikan masukan 

kepada siswa disaat pembelajaran 

    

 b. guru menggunakan berbagai 

bentuk evaluasi (tes, tugas, dan 

diskusi) 

    

 

Observasi ini memberikan penilaian dengan cara memberikan centang pada 

rentang yang telah disediakan sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan 

pendidik dalam kegiatan pembelajaran. Kriteria penskoran: 

1. Sangat Baik      = 4 

2. Baik                  = 3 

3. Cukup               = 2 

4. Kurang              = 1 

 

Tabel 3.2 

 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Dalam Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Media flash card 

 

No. 

 

 Aktivitas 

Kategori  

1 2 3   4 

1 Persiapan     

 a. hadir tepat waktu     

 b. berpatisipasi aktif dalam 

pembelajaran 

    

 c. menunjukan ketertarikan terhadap 

materi 

    

2 Pelaksanaan      

 a. mampu menjaga fokus selama 

pembelajaran 

    

 b. memperhatikan penjelasan guru 

dengan baik 

    

 c. siswa melakukan penyelidikan 

dengan mengamati media Flash 

Card 

    

3  Tindak lanjut     

 a. mampu menyelesaikan soal-soal 

latihan 
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 b. tingkat keberhasilan media Flash 

Card 

    

 

Keterangan: Beri tanda check list pada jenis aktivitas belajar siswa sesuai 

dengan apa yang dilakukan siswa saat proses pembelajaran. 

Kriteria penskoran: 

1. Sangat Baik         = 4 

2. Baik                     = 3 

3. Cukup                  = 2 

4. Kurang                 = 1 

 

3 Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis. 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa yang dimaksud dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah berbagai benda tertulis yang dapat dipakai untuk 

mengumpulkan data hasil penelitian. Secara khusus dalam penelitian peningkatan 

hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Flash Card ini dokumentasi yang 

dimaksud antara lain catatan-catatan selama proses kegiatan berlangsung, video, 

gambar atau foto selama kegiatan berlangsung serta bukti tertulis berupa Modul 

Ajar. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dibagi menjadi dua macam teknik, yakni teknik 

analisis data secara kualitatif dan teknik analisis data secara kuantitatif, 

teknik analisis data kuantitatif menggunakan rumus statistik dalam 

mengelolah data.44 

Dari hasil data yang diperoleh melalui instrument penelitian, 

selanjutnya hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

 
44  Burhan Burhan and Aris Armeth daud Al kahar, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Role Playing Pada Materi Daur Air,” Journal of 

Elementary Educational Research 2, no. 1 (2022): 29–36. 
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analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif berfungsi untuk mengelola 

data yang berkaitan dengan penjumlahan, penghitungan rata-rata, pencarian 

titik tengah, mencari presentasi, dan menyajikan data informasi yang mudah 

dibaca, menarik dan disajikan dalam bentuk (grafik, tabel, dan bagan).45 

Berdasarkan instrumen penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

digunakan teknik analisis data penelitian sebagai berikut: 

1. Observasi 

Berdasarkan instrumen lembar observasi yang digunakan terdapat dua 

jenis lembar observasi pengamatan yakni observasi kegiatan Guru dan 

Observasi kegiatan peserta didik. Teknik analisis yang digunakan pada 

kedua data menggunakan rumus sebagai berikut:  

Presentasi Kegiatan (siswa/Guru) = 
𝐴

𝐵
 x 100% 

Keterangan   A= Skor 

    B= Jumlah Skor Maksimal   

Dengan kategori penilaian:  

                  1=Kurang Baik  

        2=Cukup 

            3=Baik  

                   4=Sangat Baik  

2. Tes  

Hasil tes akan diperoleh melalui data nilai post test yang dilakukan pada 

setiap pertemuan. Hasil dari post test tersebut berupa skor dan dicari 

rata-rata ketuntasan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Untuk menghitung Skor rata-rata menggunakan rumus:  

�̅� = 
∑ 𝑋

𝑁
  

  Keterangan: 𝑋 ̅= Skor Rata-rata siswa  

                 ∑𝑥 = Jumlah skor tes siswa  

 
45  Suharsimi ;Supardi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas: Edisi Revisi (PT. Bumi Aksara, 

2015). 
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                 N = Jumlah Siswa yang mengikuti tes  

b. Untuk menghitung persentase menggunakan rumus:  

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

         f= Frekuensi yang dicari persentasenya.  

         N=Number of Cases (Jumlah Frekuensi/ Banyaknya Individu)            

P= Angka Persentase 

G. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila memenuhi pencapaian 

indikator sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 

mennggunakan media flash card dengan mencapai skor ≥ 75% . Jika 

belum mencapai skor tersebut maka akan dilakukan siklus selanjutnya. 

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media flash card mencapai skor ≥ 75% . Jika belum mencapai skor 

tersebut maka akan dilakukan siklus selanjutnya. 

3. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika mencapi skor ≥ 75%  sesuai 

dengan nilai KKTP yang sudah ditetapkan oleh pihak sekolah. Dikatakan 

tuntas secara klasikal jika skor yang mencapai ≥ 75% 
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